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2. Mengadakan pembinaan terhadap kader untuk bersikap ramah dengan 

masyarakat umum sembari menyampaikan bahwasanya hal yang seringkali 

diidentikkan dengan pelaku teror yakni jilbab besar, cadar, dan jenggot 

panjang adalah hal yang salah. Karakteristik yang demikian ialah hal yang 

pernah dicontohkan oleh Rasulullah yang merupakan orang yang menjadi 

teladan bagi umat Islam. Meberikan pemahaman bahwa tindakan terorisme 

merupakan hal yang salah dan tidak dilakukan dalam Ormas Wahdah 

Islamiyah. 

3. Mempertahankan kegiatan-kegiatan sosial yang selama ini aktif dilakukan, 

terutama tim tanggap bencana Wadah Islamiyah yang selama ini telah banyak 

mengangkat citra Wahdah Islamiyah sebagai ormas yang peduli dengan 

sesama. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Pedoman Wawancara 

1. Data Diri Informan 

 Nama: 

 Usia: 

 Jenis Kelamin: 

 Latar Belakang Pendidikan: 

 Pekerjaan: 

 Status Keanggotaan: 

2. Riwayat Keanggotaan 

 Kapan awal mengenal Wahdah Islamiyah? 

 Alasan atau latar belakang bergabung 

 Lama waktu menjadi anggota 

 

 



 

 

3. Pedoman Pertanyaan Wawancara 

Rumusan Masalah Fokus Penelitian Pertanyaan Wawancara Sumber Informasi 
Instrumen 

Penelitian 

1. Bagaimana proses 

konstruksi sosial Wahdah 

Islamiyah dalam isu 

terorisme di Makassar? 

Proses Konstruksi 

Sosial 

1. Bagaimana proses pengaderan yang anda alami di 

WI? 

2. Apa yang memotivasi/alasan anda menjadi 

pengurus/kader di WI? 

3. Bagaimana anda memaknai istilah radikal dan 

terorisme? 

4. Apa saja yang dilakukan pihak Wahdah Islamiyah 

setelah munculnya tayangan berita disebut sebagai 

organisasi jaringan teroris? 

5. Bagaimana proses pengenalan WI kepada calon 

kader dan masyarakat umum? 

6. Bagaimana peran dan fungsi pengurus dalam 

mengenalkan WI kepada masyarakat? 

7. Apa yang membedakan WI dengan Ormas Islam 

lainnya? 

8. Bagaimana WI mengukur loyalitas kader? 

9. Bagaimana WI memandang status kader dan 

pengurus? 

10. Bagaimana WI dalam menangani anggota yang 

melanggar? 

11. Apa saja kriteria untuk dikatakan melanggar atau 

tidak sejalan dengan prinsip WI? 

12. Apakah ada anggota (kader/pengurus) yang 

keluar/dikeluarkan dari WI? Mengapa? Berapa? 

13. Bagaimana proses pengadaan aturan dalam ormas 

WI? 

Pengurus dan  kader 

Wahdah Islamiyah 

Peneliti, alat tulis 

menulis, dan 

recorder. 



 
 

 
 

2. Bagaimana Wahdah 

Islamiyah dipersepsikan 

terkait isu terorisme dan 

penyebaran paham 

radikal? 

Persepsi terhadap 

Wahdah Islamiyah 

(Sebagai masyarakat 

umum dan pengurus) 

1. Kapan awal mengenal Wahdah Islamiyah? 

2. Sebagai masyarakat bagaimana anda menanggapi isu 

tersebut? 

3. Bagaimana anda menyikapi ketika organisasi anda 

disebut radikal dan termasuk dalam jaringan 

terorisme? 

4. Apa yang membedakan WI dengan ormas Islam 

lainnya? 

5. Bagaimana penerimaan masyarakat sebelum dan 

setelah adanya pemberitaan tersebut? 

6. Pernahkah anda disebut orang radikal, teroris, atau 

penganut aliran sesat? 

7. Bagaimana anda menyikapi jika disebut seperti di 

atas? 

8. Apakah menurut anda WI merupakan organisasi yang 

radikal? Mengapa? 

9. Apakah menurut anda ada sesuatu hal yang membuat 

WI dianggap seperti organisasi jaringan teroris? 

10. Bagaimana anda diperlakukan dalam masyarakat? 

Pengurus dan 

kader Wahdah 

Islamiyah 

Peneliti, alat tulis 

menulis, dan 

recorder 

3. Bagaimana upaya Wahdah 

Islamiyah dalam 

memulihkan citra 

organisasi terkait isu 

terorisme dan penyebar 

paham radikal? 

Upaya Pemulihan 

Citra  

1. Apa saja yang dilakukan Wahdah Islamiyah untuk 

memulihkan citranya? 

2. Bagaimana efektifitas upaya yang telah dilakukan? 

3. Bagaimana respons/tanggapan masyarakat terkait 

upaya yang dilakukan? 

4. Bagaimana tanggapan masyarakat terkait kegiatan 

syiar dakwah (pengajian/taklim, dll) yang dilakukan 

WI? 

5. Bagaimana tanggapan masyarakat terkait kegiatan 

perekrutan yang dilakukan WI? 

6. Bagaimana WI mengolah para anggotanya agar tidak 

dianggap eksklusif? 

7. Adakah divisi/bagian dari WI yang secara khusus 

menangani masalah isu-isu dalam masyarakat, terutama 

isu yang merusak citra WI? 

Pengurus Wahdah 

Islamiyah 

Peneliti, alat tulis 

menulis, dan 

recorder 
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B. Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Informan 

SURAT PENYATAAN PERSETUJUAN 

MENJADI INFORMAN PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama (Inisial): CR 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Usia: 21 Tahun 

 

Menyatakan bahwa saya setuju untuk menjadi informan penelitian setelah mendapat 

penjelasan mengenai penelitian yang dilakukan. Saya memahami bahwa identitas 

informan terjamin kerahasiaannya dan informasi yang diperoleh hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian ini saja. 

Makassar, 23 Juli 2020 

 

Peneliti: 

 

 

 

(Eka Widyastuti) 

 

Yang menyatakan: 

 

 

 

(C…….. R……) 
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C. Dokumentasi Penelitian 

  

Wawancara dengan TA 

Wawancara dengan CR 

Wawancara dengan AnA 
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D. Surat Izin Penelitian 

 


